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PENGARUH KRIB BRONJONG TERHADAP PERUBAHAN MORFOLOGI

MEANDERSUNGAI

ABSTRAK

Sungai merupakan salah satu bagian dari alam yang mempunyai keterkaitan dan 

penting bagi lingkungan dan sejarah kehidupan manusia. Dalamperanan yang
keterkaitan dan peranan ini sungai memiliki banyak permasalahan yang dapat merugikan

manusia dan lingkungan sekitarnya Salah satu permasalahan yang ada pada sungai yaitu

masalah penggerusan (scouring).
Penggerusan di sungai teijadi pada sungai yang memiliki bentuk denah 

menikung atau membelok (meandering). Akibat adanya aliran arus air menyebabkan 

tergerusnya bagian tebing sungai, yang dapat merusak dan akhirnya menjebol tanggul 

sungai. Salah satu metode untuk memecahkan masalah penggerusan pada meander 

sungai ini adalah dengan pembuatan krib (groyn).

Tujuan dari krib ini ialah untuk manormalisasi arah arus sungai, khususnya pada 

bagian meander sungai, sehingga dapat memperlambat kecepatan arus sungai, 

mempercepat proses sedimentasi pada tebing sungai, mempertahankan lebar sungai dan 

kedalaman air, serta memudahkan proses penyadapan. Karena itu perlu dilakukan 

penelitian dengan membuat model sungai di laboratorium untuk mengetahui perubahan 

yang teijadi pada morfologi meander sungai akibat adanya krib.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pasir sebagai bahan material 

dalam pembentukan saluran pada model sungai. Jarak krib yang digunakan berbeda, 

dengan ketentuan krib pada bagian luar tikungan, dengan jarak masing-masing krib yaitu 

Ls = 1,4 lb atau 7,84 cm ; Ls = 1,6 lb atau 8,96 cm ; Ls = 1,8 lb atau 10,08 cm.
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1
BABI

PENDAHULUAN
j

H

1.1. Latar Belakang
Suatu daerah dataran yang memiliki saluran menikung dengan dasar bergerak, 

apabila dialiri dengan debit tertentu akan mengakibatkan perubahan bentuk pada saluran 

sebagai akibat dari penggerusan yang terjadi pada dasar dan tepi saluran. Prinsipnya 

adalah, bahwa pada daerah aliran dan sekitar saluran terjadi proses penting yang saling 

berhubungan satu sama lain yaitu proses sedimentasi (pengendapan), transportasi 
(pengangkutan), dan erosi (penggerusan) yang disebabkan oleh aliran. Proses 

penggerusan dapat diartikan sebagai penurunan dasar saluran yang diakibatkan adanya 

gangguan aliran, yaitu berupa pertambahan kecepatan aliran yang terjadi ketika 

terjadinya hujan dan sesudahnya, atau pada saat pasang surut dimana tanah yang ada 

pada dasar saluran terbawa atau terangkut oleh aliran air. Energi aliran yang menjadi 
penyebab terjadinya proses penggerusan terutama diakibatkan oleh gaya geser setempat 
maupun gaya angkut dikarenakan oleh arus yang terjadi pada dasar saluran. Besarnya 

energi aliran yang mengakibatkan penggerusan pada dasar sungai terutama ditentukan 

oleh tegangan tarik akibat aliran serta terjadinya perubahan turbulensi aliran di sekitar 

dasar saluran.
Proses penggerusan yang tebesar terdapat pada bagian tepi luar tikungan 

(kelokan), dan adanya penimbunan pada bagian dalam tikungan. Perubahan bentuk 

saluran tersebut terus berlangsung seiring dengan perubahan waktu sampai dicapai 
keadaan kesetimbangan, dimana dalam kondisi kesetimbangan ini saluran kelihatan 

Perubahan lebar yang berarti hampir tidak ada dan pengangkutan 

sedimen yang keluar dan masuk kedalam aliran hampir sama.

Penggerusan merupakan salah satu faktor yang mengakibatkan terjadinya 

perubahan pada morfologi meander sungai. Salah satu metode untuk 

morfologi meander sungai tidak berubah akibat 
pengaliran di sungai adalah dengan pemasangan krib. Karena itu perlu dilakukan

sudah mulai stabil.

menjaga agar 

penggerusan yang terjadi selama

1
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penelitian pada saluran terbuka yang berkelok atau menikung dengan menggunakan krib 

untuk pencegahan gerusan melalui kajian secara fisik di laboratorium.

1.2. Perumusan Masalah
Pembahasan dalam percobaan penelitian ini dibatasi pada :

a. Bagaimana pengaruh knb bronjong terhadap perubahan yang terjadi pada 

morfologi meander karena penggerusan dan sedimen.
b. Berapa jarak efektif antar krib bronjong berdasarkan perubahan kedalaman dan 

lebar saluran.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai melalui penelitian ini adalah :

a. Mengetahui pengaruh krib terhadap meander

b. Mengetahui jarak efektif pemasangan krib pada meander

c. Mengetahui perubahan lebar dan kedalaman saluran akibat krib

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini :

a. Penelitian ini memakai krib bronjong

b. Posisi pemasangan krib ditentukan tegak lurus arah aliran
c. Debit aliran 0.0069 m3/det dengan bukaan pompa adalah bukaan 1, bukaan sand 

feeder digunakan bukaan X

d. Model alur sungai yang dipasangi krib pada tikungan 90° dengan jarak yang 

direncanakan

e. Koordinat, kedalaman dan lebar model alur sungai dalam keadaan sebelum dan 

setelah setimbang ditiap percobaan diukur dengan menggunakan grid meter 

Batasan dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui jarak krib

bronjong yang paling efektif berdasarkan lebar, kedalaman saluran dan waktu untuk 

mencapai kesetimbangan.
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l.S. Sistematika Penulisan
Penulisan Tugas Akhir ini disusun menjadi beberapa bab pembahasan yang 

secara garis besar isi dari masing-masing bab adalah sebagai berikut:

: Pendahuluan
Pada bab ini penulis memberikan gambaran mengenai latar belakang, 

perumusaan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode 

penelitian dan sistematika penulisan.

: Tinjauan Pustaka

Pada bab ini menjelaskan teori-teori dasar yang digunakan di dalam 

penelitian perubahan morfologi meander sungai melalui penggunaan model 

hidraulik akibat krib bronjong.

Bab III : Metode Penelitian

Pada bab ini membahas tentang prosedur keija penggunaan model hidraulik 

di laboratorium untuk mendapatkan perameter-parameter sungai yang 

mempengaruhi morfologi meander sungai yang berkelok akibat adanya krib 

bronjong.

Bab IV : Hasil, Analisa dan Pembahasan

Pada bab ini dijelaskan data-data yang didapat dari percobaan laboratorium, 

dianalisa dan didapat jarak krib bronjong yang paling efektif.
: Kesimpulan

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari analisa data-data yang dihasilkan dari 
percobaan melalui model hidraulik.

Babi

Bab II

Bab V
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